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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengklasifikasikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa
kelas VIII SMP Islam Athirah Il Makassar dalam penulisan
/X7 (Hanzi) bahasa Mandarin. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Pengambilan data dilakukan
dengan tes/X% (Hanzi) dan angket. Metode analisis
yang digunakan adalah metode analisis kesalahan yang
dikemukakan oleh Tarigan (2013). Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Islam Athirah I
Makassar yang memilih pelajaran bahasa Mandarin
sebagai mata pelajaran pilihan yang berjumlah 15 siswa
yang menjadi sampel total dalam penelitian ini. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa kesalahan penulisan /X
% (Hanzi) pada frekuensi 96 atau 64% dan 13 atau 13,57%
yang merupakan kesalahan yang paling tinggi pada
penulisan karakter #= (nidn) yang berarti “tahun” dan
pada frekuensi 1 atau 1,04% yang merupakan kesalahan
yang paling rendah pada penulisan karakter = (san)
yang berarti “tiga” dan A (rén) artinya “orang” serta
pada frekuensi 0% yang tidak ditemukan kesalahan
penulisannya pada penulisan karakter— (er) yang
berarti “dua”. Pada pengisian angket, terdapat 7 siswa
atau 46,67% yang menyatakan sulit mempelajari bahasa
Mandarin, 11 atau 73,33% yang menyatakan jarang
mempelajari £/ (Bihua) 22/l (Bishun) dalam penulisan
X F (Hanzi).

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Penulisan /X %
(Hanzi), Bahasa Mandarin.
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Abstract. This research aims to classify the types
of errors made by the 8™ grade students of
Athirah Islamic Middle School Il Makassar in
writing /X% (Hanzi) of Mandarin language. The
type of this research is descriptive quantitative
which collecting the data by doing a writing in7X
¥ (Hanzl) tests and questionnaires. The analysis
method used is the error analysis method by
Tarigan (2013). The population of this research is
all the students of 8" grade in Athirah Islamic
Middle School Il Makassar who chose Mandarin
as an optional subject totaling 15 of students
which is as the total sample. The results of data
analysis showed that the writing error of {5
(Hanzi) was at the frequency of 96 or 64% and 13
or 13.57% as the highest errors for the character
4 (nian) which means "year" with at the
frequency of 1 or 1.04% as the lowest error for
the character = (san) which means “three” and
A (rén) which means “person”, also at the
frequency of 0% as no writing errors were found
for the character — (ér) which means "two". In
filling out the questionnaire, there were 7
students or 46.67% which stated that it was
difficult to learn Mandarin and 11 or 73.33%
which stated that they rarely learn E£ | (Bihua)
ZE M (Bishuin) in writing Y5 (Hanzi).
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PENDAHULUAN

Berbahasa memiliki empat keterampilan, yaitu; menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Hal yang paling mendasar dalam berbahasa adalah
penulisan. Penguasaan dalam hal penulisan sangat penting karena tanpa adanya
penulisan bahasa tidak akan sempurna.

Dalam penulisan/X% (Hanzi) sudah memiliki aturan dalam penulisannya,
penulisan/X % (Hanzi) dimulai dari atas bawah dan kiri kanan. Aturan menulis
standar huruf /X% (Hanzi) adalah bihud bishun. Penulisan huruf /X% (Hanzi) yang
harus diperhatikan yaitu, kelebihan satu gores bisa menyebabkan arti yang
berbeda dan sebaliknya kurang satu gores juga akan menyebabkan arti yang
berbeda pula. Contohnya penulisan huruf /X% (Hanzi) kata // (ri) yang maknanya
adalah ‘matahari’ apabila dalam penulisan kurang satu goresan bisa menjadi huruf
[7 (k6éu) yang maknanya adalah ‘mulut’, atau dapat juga siswa pemula dalam
menulis huruf £/ (ri) kelebihan satu goresan menjadi huruf A (mu) memiliki arti
‘mata’.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Zulkarnain (2015). Hasil penelitian tersebut menemukan beberapa
faktor penyebab terjadinya kesalahan penulisan /K% (Hdnzi) yaitu, siswa tidak
memahami metode dan teknik penulisan /X% (Hanzi) dengan baik dan benar.
Penelitian selanjutnya yaitu oleh Supriadi (2018), yang menyimpulkan bahwa jenis-
jenis kesalahan penulisan goresan yang tidak sesuai dengan bihua bishtn standar
penulisan huruf /X% (Hdnzi), yaitu kesalahan penulisan /X5 (Hanzi) dari bentuk
huruf yang mirip disebabkan adanya kelebihan atau kekurangan goresan pada huruf
/X (Hanzi). Penelitian lain oleh Puspita, dkk (2018) menyimpulkan bahwa masih
banyak yang melakukan kesalahan penulisan goresan karakter Mandarin.

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini akan dikaji lebih dalam lagi
tentang kesalahan penulisan X% (Hanzi). Oleh karena itu, peneliti memilih tema
yang berjudul “Analisis Kesalahan Penulisan{5%(Hanzi) dalam Pembelajaran
Bahasa Mandarin Siswa Kelas VIII SMP Islam Athirah Il Makassar”. Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah bentuk kesalahan penulisan /X% (Hanzi) pada siswa kelas VIl SMP
Islam Athirah Il Makassar?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan penulisan /X
% (Hanzi) pada siswa kelas VIII SMP Islam Athirah Il Makassar?

Pada penelitian ini digunakan macam-macam goresan dalam bahasa
Mandarin yang disebut 2 )iit (Bishun) 4%/ (Bihud) yang merupakan ciri-ciri pembeda
antarhuruf dalam bahasa Mandarin. ##/# (Bihua) adalah guratan atau goresan
dalam huruf Mandarin yang digunakan sebagai pedoman dalam menulis Hanzi. £
(Bihua) memiliki 8 guratan dasar yaitu, 47 didn, # héng, %5 shu, #/goéu, #2 ti, # pié,
Z'wan, £ na. Berikut contoh guratan 44 (Bihua)
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Gambar 2.1 Contoh Guratan £/ (Bihua)
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Pada gambar 2.1 dapat dilihat bahwa contoh guratan £/ (Bihua) memiliki
27 guratan yaitu, ## (Héng), % (shu), # (pi€), +7 (didn), # 77 (héng zhé), £5 (na), 72
(ti), #77#4 (héng zhé gou), #4 (shu gou), Fi il (héng pie), #4#4 (héng gou), 52 ¢
(sht wan géu), 77 (pié zhé), B4 (shu ti), BEHr (shu zhé), M5 (pié didn), 47
#] (shu zhé zhé gou), #1#4 (xié gou), H M Z #4 (héng pié wan gou), ##7#& (héng zhé
ti), Z'# (wan gou), #E#7Z ] (héng zhé wan gou), %52 (shu wan), #4972 (héng zhé
wan), #Hr 7777 # (héng zhé zhé zhé gou), #4174 (héng xié gou), #4777 (héng zhé
zhé pié).

Pengertian Z /i (Bishun) adalah tata cara urutan dalam penulisan huruf
Mandarin. Adapun aturan dasarnya yaitu, (1) héng lalu shu, (2) pié lalu na, (3) dari
atas ke bawah, (4) dari kiri ke kanan, (5) luar lalu dalam, (6) luar, dalam lalu tutup,
(7) tengah, kiri lalu kanan.

1) Bentuk yang berbeda dapat membedakan bentuk dari huruf Mandarin
a. Bentuk huruf yang mirip disebabkan adanya kelebihan atau kekurangan satu
goresan pada huruf.
b. Jumlah goresan yang sama, tetapi bentuk goresan berbeda, maka huruf
Mandarinnya juga berbeda.
c. Jumlah goresan dan bentuk goresan yang sama tetapi letaknya berbeda juga
membentuk huruf Mandarin yang berbeda.
2) Tata Cara Urutan Goresan
Penggabungan goresan penulisan huruf Mandarin harus berdasarkan aturan-
aturan yang sudah ditetapkan. Berikut contoh tata cara urutan goresan:
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Gambar 2.2 Tata Cara Urutan Goresan
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Berdasarkan gambar 2.2 di atas tentang penulisan huruf /X5 (Hanzi) bahasa
Mandarin bagi pembelajar pemula di sekolah Islam Athirah II Makassar, siswa masih
melakukan beberapa kesalahan penulisan goresan yang tidak sesuai dengan £/
(Bihua) 22/ (Bishtin) standar penulisan huruf /X5 (Hanzi), selain itu ditemukan juga
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan penulisan huruf /X% (Hanzi)
bahasa Mandarin oleh para pembelajar pemula di Makassar, baik itu adalah faktor
internal dari ataupun faktor eksternal.

3) Jenis-jenis Kesalahan Penulisan /X% (Hanzi)

Kesalahan penulisan huruf JX%(Hdanzi) bahasa Mandarin yang dikarenakan
kelebihan atau kekurangan goresan yang dilakukan oleh para siswa pembelajar
pemula bahasa Mandarin di sekolah Islam Athirah Il memiliki persentase paling
besar dan merupakan kesalahan penulisan huruf /X% (Hanzi) bahasa Mandarin
yang paling sering terjadi.

a. Kekurangan Goresan

Kesalahan penulisan huruf /X %{(Hanzi) bahasa Mandarin karena kekurangan
goresan mengakibatkan perbedaan huruf JX#(Hanzi).

Tabel 2.1 Kekurangan Goresan X% (Hanzi)

No Benar Arti Kesalahan Arti

1 K Besar A Orang
5 H Mata H Matahari
3 A Kayu PN Besar

4 A Tidak T Bawah
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Pada contoh tabel di atas, ada beberapa kesalahan penulisan karena
kekurangan satu goresan. Adapun kesalahan penulisan huruf /X% (Hanzi), X (san)
yang memiliki arti ‘besar’ ditulis menjadi A (rén) yang memiliki arti ‘orang’, huruf A
(mt) yang memiliki arti ‘mata’ ditulis menjadi /7 (ri) yang memiliki arti ‘matahary,
huruf A (mu) yang memiliki arti ‘kayu’ ditulis menjadi A" (da) yang memiliki arti
‘besar’, £/~ (bu) yang memiliki arti ‘tidak’ ditulis menjadi /7 (xid) yang memiliki arti
‘bawah’.

b. Kelebihan Goresan

Penulisan huruf /X% (Hanzi) bahasa Mandarin karena kelebihan goresan juga
mengakibatkan perbedaan huruf /X% (Hanz).

Tabel 2.2 Kelebihan Goresan X% (Hanzi)

No Benar Arti Kesalahan Arti
1 * Besar x Hari
2 = Kerang 2z Melihat
3 5 Hari * Suami
4 F Bawah 7 Tidak

Pada contoh tabel 2.2 di atas, ada beberapa kesalahan penulisan karena
kelebihan satu goresan pada huruf tunggal, yaitu huruf A (da) yang memiliki arti
‘besar’ ditulis menjadi X (tian) yang memiliki arti ‘hari’, huruf %= (zi) yang memiliki
arti ‘karakter’ ditulis menjadi %# (xué) yang memiliki arti ‘pelajaran’, huruf & (tian)
yang memiliki arti ‘hari’ ditulis menjadi A (fu) yang memiliki arti ‘suami’, / (xia)
yang memiliki arti ‘bawah’ ditulis menjadi /> (bt1) yang memiliki arti ‘tidak’.

4) Faktor Kesalahan Penulisan /X% (Hanzi)

Faktor penyebab munculnya kesalahan penulisan X% (Hanzi) yang
mempengaruhi terjadinya kesalahan penulisan bahasa Mandarin oleh para siswa
pemula di sekolah Islam Athirah ada dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yang menyebabkan terjadinya kesalahan penulisan huruf /X5 (Hanzi)
bahasa Mandarin adalah kurangnya pengetahuan dalam menulis /X% (Hanzi)
bahasa Mandarin, sedangkan faktor eksternal adalah pada dasarnya huruf X%
(Hanzi) memiliki kemiripan yang sangat dekat, beberapa huruf /X% (Hanzi) bahkan
hampir sama. Apabila kita sebagai pembelajar bahasa Mandarin tidak memahami
betul huruf /X% (Hanzi) maka kesalahan ini akan terus terjadi, (Supriadi, 2018: 40).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu penelitian yang dalam bentuk deskripsi dengan
menggunakan angka-angka. Dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan metode tes yang digunakan untuk mengumpulkan data siswa kelas
VIII SMP Islam Athirah Il Makassar. Populasi dalam penelitian ini yaitu, siswa kelas
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VIII SMP Islam Athirah dengan jumlah 15 orang dan yang mengambil peminatan
bahasa Mandarin. Sampel dalam penelitian adalah sampel total yaitu jumlah
populasi menjadi jumlah sampel dalam penelitian ini, yakni 15 orang. Tes yang
digunakan berupa tes /X% (Hanzi) yang terdiri dari 15 soal. Tes tersebut berupa tes
tentang cara penulisan urutan guratan yang terdiri dari 15 karakter. Angket dalam
penelitian ini berisi 15 pertanyaan yang ditujukan kepada siswa kelas VIII SMP Islam
Athirah II Makassar. Bentuk kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner tertutup. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang kesalahan-
kesalahan dalam penulisan /X (Hanzi) dalam bahasa Mandarin. Tes disusun untuk
mengetahui kesalahan dalam penulisan /X% (Hanzi) dalam teks bahasa Mandarin.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang seberapa tahunya siswa
mengenai pembelajaran bahasa Mandarin. Kesalahan diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

NK ==X 100
Keterangan :
NK = Nilai konvensional
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimal
(Purwanto, 2012 : 102)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian terkait analisis kesalahan penulisan/X% (Hanzi) dalam
pembelajaran siswa kelas VIII SMP Islam Athirah Il Makassar didapatkan melalui
hasil penyebaran instrumen berupa tes penulisan huruf Hanzi dan angket untuk
mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan penulisan /X (Hanzi) dibagikan
kepada 15 siswa.

1) Analisis Data Hasil Kesalahan Penulisan X5 (Hanzi)

Tabel 4.1 Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penulisan X (Hanzi)

Penulisan X & . Frekuensi i

NO (Hanzi) Arti Kesalahan (f) Persentase (%)
1 = [er] Dua 0 0%

2 = [san] Tiga 1 1,04%

3 A [rén] Orang 1 1,04%

4 J\ [bd] Delapan 3 3,12%

5 AN [bu] Tidak 5 5,20%

6 M [kdu] Mulut 5 5,20%

7 4 [me] Apa 6 6,25%
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8 X [da] Besar 7 7,29%
9 tt [shén] Apa 8 8,33%
10 + [shi] Sepuluh 8 8,33%
1 I [shang] Atas 8 8,33%
12 H [r] Matahari 10 10,41%
13 H [mu] Mata 10 10,41%
14 VY [si] Empat 1 11,48%
15 4 [nidn] Tahun 13 13,57%

JUMLAH 15 100%

Sumber: Hasil Kerja Siswa

Rumus yang digunakan yaitu,
NK = = x 100
SM

Keterangan:

NK = Nilai konvensional

R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor Maksimal

Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa karakter yang tidak ditemukan kesalahan
penulisan adalah karakter — (ér) artinya “dua” tidak ada siswa yang melakukan
kesalahan atau 0%, kesalahan yang paling rendah dilakukan oleh siswa terdapat
pada karakter — (san) artinya “tiga” dan A (rén) artinya “orang” yang berjumlah 1
siswa atau 1,04%. Karakter /( (ba) artinya “tiga”, siswa yang melakukan kesalahan
sebanyak 3 atau 3,12%. Karakter/ (b)) yang artinya “tidak” dan/7 (kOu) artinya
“mulut”, siswa yang melakukan kesalahan berjumlah 5 atau 5, 20%. Karakter & (me)
artinya “apa”, siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 6 atau 6,25%. Ada 7 siswa
atau 7,29% vyang melakukan kesalahan pada karakter A" (dd) artinya “besar”.
Karakter/7- (shén) yang artinya “apa”, 7 (shi) yang artinya “sepuluh” dan karakter
_[- (shang) artinya “atas”, siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 8 atau 8,33%.

Pada karakter /7 (ri) artinya “matahari” dan /& (mu) artinya “mata”, siswa
yang melakukan kesalahan sebanyak 10 atau 10,41%. Karakter /7 (si) artinya
“empat”, siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 11 atau 11,48%, sedangkan
kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa terdapat pada karakter 4 (nidn)
artinya “tahun” yang berjumlah 13 atau 13,57%.

2) Analisis Data Angket tentang Faktor Penyebab Kesalahan PenulisanX#
(Hanzi)
Rumus yang digunakan yaitu,

R
NK=—x100
SM

Keterangan:
NK = Nilai konvensional
R =Skor mentah yang diperoleh
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SM = Skor Maksimal
Tabel 4.2 Pendapat Siswa tentang Bahasa Mandarin

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a Sulit 7 46,67%

b. Sangat Sulit 3 20%

“ Mudah 5 33,33%

d. Sangat Mudah 0 0%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 1

Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa ada 7 siswa (46,67%) menyatakan sulit
mempelajari bahasa Mandarin; 3 siswa (20%) menyatakan sangat sulit; 5 siswa
(33,33%) yang memilih mudah; serta tidak ada siswa (0%) yang menyatakan sangat
mudah dalam mempelajari bahasa Mandarin.

Dapat disimpulkan bahwa 7 siswa atau 46,67% yang menyatakan pelajaran
bahasa Mandarin sulit untuk mereka pelajari.

Tabel 4.3 Pendapat Siswa tentang Penulisan Guratan X %= (Hanzi)

No Pilihan Jawan Frekuensi Persentase (%)
a- Sulit 10 66,66%
b.
Sangat Sulit 3 20%
< Mudah 1 6,67%
d- Sangat Mudah 1 6,67%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 2

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 10 siswa atau 66,66% yang menyatakan
sulit saat penulisan guratan /X% (Hanzi); 3 siswa atau 20% menyatakan sangat sulit; 1
siswa atau 6,67% menyatakan mudah; serta 1 siswa atau 6,67% yang menyatakan
sangat mudah.

Penjelasan di atas disimpulkan bahwa ada 10 siswa atau 66,66% yang
menyatakan sulit saat mempelajari penulisan guratan /X% (Hanzi).



Analisis Kesalahan Penulisan 7X % (HANZI)- Evie G. A., dkk. (1-14) 9

Tabel 4.4 Pendapat Siswa tentang Pemberian Tugas/ Pekerjaan Rumah oleh Guru

Persentase (%)

No Pilihan Jawaban Frekuensi

a Selalu 1 6,67%

b. Sering 11 73,33%

< Jarang 3 20%

d. Tidak 0 0%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 3

Tabel 4.4 di atas menjelaskan bahwa 1 siswa atau 6,67% menyatakan selalu
pemberian tugas/ pekerjaan rumah dari guru; 11 siswa atau 73,33% menyatakan
sering; 3 siswa atau 20% memilih jarang; serta tidak ada siswa atau 0% yang memilih
tidak.

Berdasarkan penjelaskan di atas disimpulkan bahwa 11 siswa atau 73,33%
yang menyatakan sering diberikan tugas/ pekerjaan rumah oleh guru.

Tabel 4.5 Pendapat Siswa tentang Metode Pengajaran Guru

Persentase (%)

No Pilihan Jawaban Frekuensi

a Tidak 4 26,67%

b. Bervariasi 7 46,66%

¢ Kurang Bervariasi 3 20%

d. Sangat Bervariasi 1 6,67%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 4

Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 4 siswa atau 26,67% yang memilih tidak
tentang metode pengajaran guru; 7 siswa atau 46,66% menyatakan bervariasi; 3
siswa atau 20% menyatakan kurang bervariasi; dan 1 siswa atau 6,67% menyatakan
sangat bervariasi.

Dapat disimpulkan paling banyak siswa memilih bervariasi dengan jumlah 7
atau 46,66%. Metode yang diajarkan oleh guru ternyata bervariasi sehingga siswa
mudah memahami isi materi tersebut.
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Tabel 4.6 Pendapat Siswa tentang Pelajaran Bahasa Mandarin

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a: Penting 9 60%

b. Tidak Penting 3 502

< Sangat Penting 1 6,67%

d- Kurang Penting 2 13,33%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 5
Tabel 4.6 menjelaskan bahwa 9 siswa atau 60% memilih penting; 3 siswa atau
20% memilih tidak penting; 1 siswa atau 6,67% memilih sangat penting; dan 2 siswa
atau 13,33% yang menyatakan kurang penting.
Dapat disimpulkan bahwa pelajaran bahasa Mandarin penting untuk mereka
pelajari, jumlah siswa yang memilih, yaitu 9 atau 60%.
Tabel 4.7 Pendapat Siswa tentang Memperhatikan Penjelasan Materi dari Guru

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. Selalu 7 46,67%

b. Sering 6 40%

¢ Jarang 2 13,33%

d. Tidak 0 0%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angkat No. 6
Dapat dilihat tabel 4.7 bahwa 7 siswa atau 46,67% menyatakan selalu
memperhatikan guru saat menjelaskan materi; 6 siswa atau 40% memilih sering; 2
siswa atau 13,33% memilih jarang; serta tidak ada siswa yang memilih tidak.
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 7 siswa atau 46,67% yang
memilih selalu memperhatikan guru saat menjelaskan materi bahasa Mandarin di
depan kelas.

Tabel 4.8 Pendapat Siswa tentang Buku Bahasa Mandarin

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)
a. Selalu 8 53,33%

b. Sering 4 26,67%

C. Jarang 0 0%

d. Tidak 3 20%

Jumlah 15
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Sumber: Angket No. 7

Tabel 4.8 menjelaskan bahwa 8 siswa atau 53,33% memilih selalu; 4 siswa
atau 26,67% menyatakan sering; tidak ada siswa atau 0% yang memilih jarang; serta 3
siswa atau 20% memilih tidak.

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa 8 siswa 53,33% yang memilih selalu
membawa buku bahasa Mandarin pada saat pembelajaran.

Tabel 4.9 Pendapat Siswa tentang Fasilitas yang Membantu Proses Pembelajaran
Bahasa Mandarin

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)
a. Selalu 3 20%
b. Sering 3 20%
6 9
C. Jarang 40%
d. Tidak 3 20%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 8

Tabel 4.9 dapat dilihat 3 siswa atau 20% yang memilih selalu; 3 siswa atau 20%
menyatakan sering; 6 siswa atau 40% menyatakan jarang; serta 3 siswa atau 20%
yang memilih tidak.

Dapat disimpulkan bahwa 6 siswa atau 40% yang memilih jarang. Sekolah

jarang menyediakan fasilitas untuk kelancaran proses belajar mengajar bahasa
Mandarin.

Tabel 4.10 Pendapat Siswa tentang Mengingat Huruf X% (Hanzi)

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. Selalu 3 20%

b. Sering 1 6,67%

C. Jarang 10 66,66%

d. Tidak 1 6,67%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 9

Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa 3 siswa atau 20% memilih selalu; 1 siswa atau
6,67% memilih sering; 10 siswa atau 66,66% memilih jarang; serta 1 siswa atau 6,67%
memilih tidak.

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa 10 siswa atau 66,66% yang
memilih jarang mengingat huruf/X% (Hanzi) dikarenakan siswa masih sulit
mempelajari bahasa Mandarin.
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Tabel 4.11 Pendapat Siswa tentang Latihan Menulis Guratan X = (Hanzi)

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. Jarang 8 53,33%

b. Tidak Pernah 0 0%

C. Selalu / 46,67%

d. Setiap Hari 0 0%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 10
Tabel 4.11 di atas menjelaskan 8 siswa atau 53,33% yang memilih jarang; tidak
ada siswa yang memilih tidak pernah; 7 siswa atau 46,67% yang memilih selalu; serta
tidak ada siswa yang memilih setiap hari.
Dapat disimpulkan bahwa 8 siswa atau 53,33% yang memilih jarang
melakukan latihan menulis guratan /X % (Hanzi).

Tabel 4.12 Pendapat Siswa tentang Kesulitan saat Menulis Guratan X (Hanzi)

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. Sering 4 26,66%

b. Selalu 4 26,66%

C. Jarang 6 40%

d. Tidak 1 6,67%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 11

Pada tabel 4.12 menjelaskan ada 4 siswa atau 26,66% memilih sering; 4 siswa

atau 26,67% memilih selalu; 6 siswa atau 40% memilih jarang; dan 1 siswa atau 6,67%
memilih tidak kesulitan.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 6 siswa atau 40% jarang
mengalami kesulitan saat menulis guratan /X% (Hanzi).

Tabel 4.13 Pendapat Siswa tentang Penulisan X %% (Hanzi) dengan Benar

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. Membaca Buku 0 0%

b. Latihan Menulis 14 93,33%

C. Mengerjakan Soal 1 6,67%

d. Dan Lain-Lain 0 0%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 12
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Pada tabel 4.13 bahwa tidak ada siswa yang memilih membaca buku; 14 siswa
atau 93,33% memilih latihan menulis;1 siswa atau 6,67% memilih mengerjakan soal;
serta tidak ada siswa yang memilih dan lain-lain.

Dapat disimpulkan ada 14 siswa atau 93,33% memilih latihan menulis /X%
(Hanzi) agar siswa dapat menulis karakter dengan benar.

Tabel 4.14 Pendapat Siswa tentang Tata Cara Penulisan X = (Hanzi)

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. Tahu 3 20%

b. Kurang Tahu 10 66,66%

C. Sangat Tahu ! 6,67%

d. Tidak Tahu ! 6,67%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 13

Tabel 4.14 dapat dijelaskan ada 3 siswa atau 20% menyatakan tahu; 10 siswa
atau 66,66% menyatakan kurang tahu; 1 siswa atau 6,67% menyatakan sangat tahu;
serta 1 siswa atau 6,67% menyatakan tidak tahu.

Disimpulkan bahwa ada 10 siswa atau 66,66% yang memilih kurang tahu
tentang tata cara penulisan /X% (Hanzi).

Tabel 4.15 Pendapat Siswa tentang £/2] (Bihua) Z8/li (Bishiin) dalam Penulisan X%

(Hanzi)
No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase (%)
a. Sering 1 6,67%
b. Selalu 1 6,67%
c Jarang 1 73,33%
d. Tidak 2 13,33%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 14

Tabel 4.15 menjelaskan bahwa ada 1 siswa atau 6,67% memilih sering; 1 siswa
atau 6,67% memilih selalu; 11 siswa atau 73,33% memilih jarang; dan 2 siswa atau
13,33% memilih tidak.

Penjelasan di atas disimpulkan bahwa 11 siswa atau 73,33% yang memilih
jarang mempelajari £ (Bihua) /)i (Bishun) dalam penulisan /X% (Hanzi).
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Tabel 4.16 Pendapat Siswa tentang Membedakan Karakter Mandarin yang
Bentuknya Sama

Persentase (%)

No Pilihan Jawaban Frekuensi

a. Bisa 3 20%

b. Kurang Bisa g 60%

C. Jarang 3 20%

d. Tidak 0 0%
Jumlah 15 100%

Sumber: Angket No. 15

Tabel 4.16 di atas menjelaskan ada 3 siswa atau 20% memilih bisa; 9 siswa
atau 60% memilih kurang bisa; 3 siswa atau 20% memilih jarang; serta tidak ada siswa
yang memilih tidak.

Dapat disimpulkan bahwa 9 siswa atau 60% memilih kurang bisa
membedakan karakter Mandarin yang bentuknya hamper sama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap kesalahan penulisan /X% (Hanzi) dalam
pembelajaran bahasa Mandarin siswa kelas VIII SMP Islam Athirah Il Makassar
berjumlah 96 atau 64% kesalahan.

1) Kesalahan yang dilakukan oleh siswa kebanyakan masih kurang pahamnya
tentang tata cara penulisan huruf X% (Hanzi) yang sesuai dengan#/# bi hua
dan Z /i bi shun.

2) Hasil analisis angket menjelaskan bahwa 7 siswa atau 46,67% yang menyatakan
sulit mempelajari bahasa Mandarin. 11 siswa atau 73,33% yang menyatakan jarang
mempelajari 4/ (Bihuda) 2/ (Bishun) dalam penulisan /X % (Hanzi).
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